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Kursi tunggu yang mempunyai desain menarik dapat memberikan minat bagi 
pengguna. Dari hasil observasi dan beberapa wawancara kepada pengguna kursi tunggu di 
Universitas Kadiri , kursi yang digunakan untuk tempat duduk tidak dapat dipindah sesuai 
keinginan pengguna. Dari hasil kuesioner pernyataan pelanggan(Voice Of Customer) 
didapatkan hasil 7 atribut kebutuhan konsumen, yaitu Nyaman, Terdapat sandaran, Material 
logam, Sesuai ukuran tubuh, Mudah dalam penggunaan, Multifungsi, Harga terjangkau serta 7 
kebutuhan teknisnya antara lain Desain kursi tunggu, Fasilitas tambahan, Kualitas material, 
Anthropometri, Desain produk, Fungsi tambahan, dan Penentuan harga. Perbaikan produk 
kursi tunggu multifungsi dengan melihat analisis HOQ pada nilai absolute important kebutuhan 
teknis sebesar 103,1 yaitu pada Desain produk dan kedua sebesar 92,4 pada penentuan harga. 
Pada nilai goals, nilai rata-rata atribut kebutuhan konsumen meningkat dari produk lama ke 
produk yang dikembangkan. 
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Waiting chairs that have attractive designs can give interest to the user. From 
observations and interviews with waiting chair users at Kadiri University, chairs used for 
seating cannot be moved according to the user's wishes. From the results of the customer 
statement questionnaire (Voice of Customer) obtained 7 attributes of consumer needs, namely 
Comfortable, There is a backrest, Metal material, according to body size, Easy to use, 
Multifunctional, Affordable price and 7 technical needs include waiting chair design, additional 
facilities , Material quality, Anthropometry, Product design, Additional functions, and Pricing. 
Improvement of multifunctional waiting chair products by looking at the HOQ analysis on the 
absolute important value of technical needs is 103.1, namely in product design and second is 
92.4 in price determination. In the goal value, the average value of the attribute needs of 
consumers increases from old products to products that are developed. 
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Kursi mempunyai fungsi sebagai tempat duduk, seharusnya kursi didesain 
semenarik mungkin sehingga mampu menarik minat konsumen. Seperti kursi tunggu 
multifungsi dengan tujuan mudah dipindahkan dan membutuhkan sedikit tempat apabila 
kursi lipat tersebut tidak digunakan. Saat ini banyak kursi tunggu yang dibuat dari bahan 
kayu, besi, dan alumunium dengan desain yang yang beraneka ragam pula. Dari hasil 
observasi di beberapa toko penjual furniture ataupun dari penjualan online di internet, 
kursi tunggu yang dijual kegunaannya hanya khusus untuk kursi tunggu saja dan 
ditempatkan pada suatu ruangan misalnya di taman atau di teras yang sulit dibawa atau 
dipindahkan, sehingga hasil produk kurang memuaskan konsumen, karena 
menghasilkan kursi santai yang kurang sesuai dengan keinginan konsumen. Hasil 
observasi tersebut didukung hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa yang 
menggunakan kursi tunggu di Universitas Kadiri, diperoleh jawaban yang hampir sama 
bahwa kursi tunggu yang digunakan tersebut sulit dipindahkan dalam ruangan yang 
sempit, tidak membuat badan terasa nyaman, dan hanya dapat dipergunakan untuk 
istirahat [1]. Aplikasi ergonomi sangat berguna bagi pengguna dalam aktifitas sehari-
hari [2][3]. Produk yang multifungsi akan lebih menarik bagi pengguna dalam 
kemudahan  melakukan aktifitas yang diinginkan. Selain itu, produk multifungsi yang 
ergonomis akan memberikan dampak kesehatan yang baik dalam waktu jangka panjang 
yang lebih lama, sehingga diharapakan hasil produktifitas akan semakin meningkat dan 
kualitas lebih baik daripada sebelumnya [4]. Metode yang digunakan untuk mendukung 
dalam aspek perancangan produk yang diinginkan kebutuhan konsumen adalah Quality 
Function Deployment (QFD) [5].  
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa ada permasalahan 
ketidakpuasan konsumen terhadap produk kursi tunggu seperti sulit dipindahkan dalam 
ruangan yang sempit, tidak membuat badan terasa nyaman, dan hanya dapat 
dipergunakan untuk istirahat. Ketidakpuasan konsumen tersebut dikarenakan kursi 
tunggu yang didesain kurang memenuhi aspek rancangan produk baru yaitu aspek 
ergonomi, efesiensi, dan multiguna. Berdasarkan pada latar belakang yang telah 
diuraikan di atas, maka permasalahan yang diangkat dalam tulisan ini adalah Bagaimana 
rancangan kursi tunggu multifungsi sesuai dengan kebutuhan konsumen menggunakan 
metode QFD [6]. Searah dengan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 





penelitian ini adalah Untuk mengetahui rancangan kursi tunggu multifungsi yang sesuai 
dengan kebutuhan konsumen menggunakan metode QFD. 
2. Metode Penelitian 
 
Tempat pelaksanaan penelitian adalah Prodi Teknik Industri Fakultas Teknik 
Universitas Kadiri yang terletak di Jl. Selomangleng No. 01 Kelurahan Pojok 
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. Untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat 
serta dapat dipertanggungjawabkan kebenaran ilmiahnya, penulis mengumpulkan 
populasi dan sampel penelitian yang terdiri dari pengguna kursi tunggu di Universitas 
Kadiri sebagai populasi dan 40 responden sebagai sampel yang dijadikan sampel dan 
menetapkan pertimbangan dan kriteria tertentu. Untuk mendukung penelitian ini maka 
digunakan serangkaian data yang akan diolah sehingga hasil peneliti menemukan solusi 
yang sesuai [7]. Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan 
data sekunder, dimana pengambilan data primer dilakukan dengan cara wawancara dan 
penyebaran kuesioner kepada para pengguna kursi tunggu, sedangkan data sekundernya 
adalah buku, artikel, jurnal serta situs internet yang berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan. Metode pengumpulan data dilakukan dg beberapa metode yaitu yang 
pertama adalah observasi yang menghasilkan mekanisme dan penyebab apa saja yang 
berpotensi terhadap keluhan saat penggunaan kursi tunggu serta apa yang disimpulkan 
akibat penggunaan kursi tunggu itu sendiri. Kedua, wawancara tanya jawab kepada 
pihak-pihak terkait seperti mahasiswa, dosen dan masyarakat umum. Wawancara yang 
dilakukan adalah untuk menggali keterangan mengenai deskripsi kursi tunggu, 
kegunaan kursi tunguu, dampak yang akan terjadi saat menggunakan kursi tunggu serta 
tindakan perbaikan kedepannya dan lain-lain. Ketiga adalah kuisioner, disini ada 2 jenis 
kuisioner yaitu kuisioner terbuka yang memberi kesempatan kepada responden untuk 
menuliskan pendapat mengenal pertanyaan yang diberikan peneliti dan kuisioner 
tertutup yang alternatif jawabannya telah disediakan oleh peneliti. Skala pengukuran 
yang digunakan adalah skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang dengan lima tingkatan yaitu [8][9] : 
a. Sangat Puas (SP) yang diberi nilai 5 
b. Puas (P) yang diberi nilai 4 
c. Cukup Puas (CP) yang diberi nilai 3 
d. Tidak Puas (TP) yang diberi nilai 2 





e. Sangat Tidak Puas (STP) yang diberi nilai  
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Dari pengolahan data matriks korelasi didapatkan hubungan korelasi yang positif 
sebanyak 10 dan hubungan yang negatif sebanyak 10 [10]. Dari hasil matriks korelasi 
ini nantinya akan diketahui mana kebutuhan teknis yang saling mendukung antar satu 
sama lain dan yang tidak mendukung antar satu sama lain. Dari pengolahan data matriks 
relationship juga didapatkan hubungan antara kebutuhan teknik dan kebutuhan 
konsumen yang kuat sebanyak 10, hubungan yang sedang sebanyak 11, hubungan yang 
lemah sebanyak 10. Nilai hubungan pada Matriks Relationship ini ditentukan dari hasil 
observasi dan juga wawancara dari pihak produsen [11]. Dari hasil Matriks Relationship 
ini nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam mendesain produk. Hasil nilai 
kepentingan absolut kebutuhan teknis Desain kursi tunggu 84.6, Fasilitas tambahan 
32.9, Kualitas material 68.6, Anthropometri 86.6, Desain produk 103.1, Fungsi 
tambahan 63.7, Penentuan harga 92.4. sedangkan nilai kepentingan relatif kebtuhan 
teknis Desain kursi tunggu 15.8, Fasilitas tambahan 6.19, Kualitas material 12.9, 
Anthropometri 16.2, Desain produk 19.3 [12]. Fungsi tambahan 11.9, Penentuan harga 
17.3. Dari hasil Matriks Relationship ini nantinya akan digunakan untuk menunjukkan 
kegiatan mana yang perlu diutamakan terlebih dahulu diantara kegiatan lainnya [13]. 
Sedangkan hasil evaluasi pesaing dari konsumen pada kompetitor 1 mendapatkan nilai 
kriteria kebutuhan Nyaman 3, Terdapat sandaran 3, Material logam 3, sesuai ukuran 
tubuh 3, Mudah dalam penggunaan 2, Multifungsi 2, Harga terjangkau 2, dan pada 
Kompetitor 2 mendapatkan nilai kreiteria kebutuhan Nyaman 4, Terdapat sandaran 1, 
Material logam 3, sesuai ukuran tubuh 3, mudah dalam penggunaan 3, Multifungsi 2, 
Harga terjangkau 3. Sedangkan pada produk yang akan dikembangkan (diharapkan 
konsumen) mendapatkan nilai kriteria kebutuhan Nyaman 4, Terdapat sandaran 3, 
Material logam 3, sesuai ukuran tubuh 3, mudah dalam penggunaan 3, Multifungsi 4, 
dan Harga terjangkau 4.  
4. Kesimpulan 
 
Rancangan kursi tunggu multifungsi menggunakan metode QFD diketahui 
terdapat 7 atribut kebutuhan konsumen, yaitu Nyaman, Terdapat sandaran, Material 





logam, Sesuai ukuran tubuh, Mudah dalam penggunaan, Multifungsi, Harga terjangkau 
serta 7 kebutuhan teknisnya antara lain Desain kursi tunggu, Fasilitas tambahan, 
Kualitas material, Anthropometri, Desain produk, Fungsi tambahan, dan Penentuan 
harga. Perbaikan produk kursi tunggu multifungsi dengan melihat analisis HOQ pada 
nilai absolute important kebutuhan teknis sebesar 103,1 yaitu pada Desain produk dan 
kedua sebesar 92,4 pada penentuan harga. Pada nilai goals, nilai rata-rata atribut 
kebutuhan konsumen meningkat dari produk lama ke produk yang dikembangkan. 
Saran 
 
Dengan adanya keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam melakukan penelitian 
diatas, maka penulis memberikan beberapa saran yang nantinya bisa dijadikan sebagai 
masukan atau bahan pertimbangan yang berguna pada pihak-pihak yang 
berkepentingan, diantara sebagai berikut : 
1. Sebaiknya dilakukan penelitian berlanjut mengenai analisa kekuatan bahan dari hasil 
bentuk kursi tunggu multifungsi ini untuk mengetahui beban maksimal dari produk 
tersebut. 
2. Perlu adanya beberapa tambahan rancangan alat untuk menambah fungsi tambahan 
sehingga fungsi yang dimiliki oleh alat tersebut lebih komplet dan lebih 
memudahkan pengunakan dalam memenuhi kebutuhan tentunya dengan 
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